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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, bahwa 

peneliti dapat mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan 

Institusional terhadap Perataan Laba. Maka dapat disimpulkan dari hasil analisis 

regresi berganda sebagai berikut : 

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikansi terhadap Perataan Laba. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Perataan Laba pada perusahaan Sektor 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019. Hal ini disebabkan oleh kenaikan dan penurunan suatu Nilai 

Ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi jumlah ukuran perusahaan 

yang dibagikan.  

2. Kepemilikan Institusional 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Perataan Laba. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba. pada perusahaan 

pertambangan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2019. Hal ini disebabkan kepemilikan 

institusional. hasilnya akan menujukan bahwa semakin nilai  

kepemilikan institusional  naik maka semakin naiknya jumlah nilai 

kepemilikan intitusinaol terhadap perataan laba. 

3.  Ukuran Perusahaan dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Perataan Laba. Dari hasil pengujian 

dari variabel ini mampu membuktikan bahwa ukuran perusahaan dan 

kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perataan laba. Berarti secara simultan variabel laba akuntansi dan arus 
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kas bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikansi 

terhadap perataan laba. 
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5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan yaitu:  

1. Periode waktu penelitian yang 

cukup singkat yaitu hanya 4 tahun dari tahun 2016 sampai dengan 2019 

dan jumlah sempel penelitian sebesar 26 perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya berfokus 

pada dua variabel independen, dan satu variabel dependen. 

3. Obyek yang digunakan hanya 

perusahaan sektor pertambangan batu bara. 

5.2.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk riset yang akan datang yaitu:  

1. Bagi investor.  

Diharapkan dapat lebih berhati-hati memperoleh informasi keuangan 

sebagai dasar pengambilan keputusan sehubungan dengan adanya praktik 

perataan laba pada perusahaan yang sudah go publik di Indonesia. 

Sebaiknya meningkatkan kinerja untuk mengelola perusahaan dengan lebih 

efektif dan efisien tanpa melakukan praktik perataan laba.  

2. Bagi perusahaan. 

Bagi setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diharapkan untuk membuat laporan keuangannya dengan baik sesuai dengan 

pengeluaran dan pemasukan setiap perusahaan yang dialami pada periode 

tertentu dan melaporkan ke Bursa Efek Indonesia (BEI) sesuai waktu yang 

ditentukan agar para pemegang saham melihat apakah perusahaan 

mengalami kerugian atau tidak 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rentang waktu 

yang lebih lama agar dapat memberikan variasi data maksimal pada 

penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
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bebas yang mempu memengaruhi perataan laba, karena semakin banyak 

variabel bebasnya maka akan semakin valid hasil suatu perusahaan
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